




3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature 
review atau studi literatur. Studi literatur merupakan sintesis dari literatur 
tentang suatu topik atau menggabungkan berbagai ide dan temuan yang 
beragam dan terkadang saling bertentangan dalam literatur yang perlu 
dievaluasi dan digabungkan secara kritis dan relevan untuk menciptakan karya 
baru yang orisinal yang menyediakan tinjauan terorganisir tentang suatu topik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi topik dan batasan-batasan 
seputar literatur apa yang akan ditinjau sehingga menghasilkan informasi yang 
relevan dengan ditulis secara jelas dan menyeluruh (Ling Pan, 2017). Pada 
penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan OHRQoL 
pada anak labiopalatoskizis..  
3.2 Tahapan Studi Literatur 
Pada penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Untuk 
mengetahui hasil dari studi literatur untuk dapat diakui kredibilitasnya 
memerlukan beberapa tahapan-tahapan, diantaranya dapat digambarkan 










3.2.1 Identifikasi Masalah 
Tahap awal ini merupakan proses penting untuk mendapatkan 
jurnal yang relevan dengan topik yang diteliti. Tahap ini menetapkan  
pernyataan masalah penelitian secara umum tentang permasalahan yang 
diamati (Siregar & Harahap, 2019). Masalah dalam penelitian ini adalah 
faktor-faktor yang berhubungan dengan OHRQoL pada anak 
labiopalatoskizis.  
3.2.2 Pencarian Data 
Tahap ini merupakan tahap penentuan kata kunci penelitian dan 
pencarian referensi (Nursalam, et al., 2020). Dalam penelitian ini, 
database yang digunakan Google scholar, Science Direct, Europe PMC dan 
PubMed. Pada penelitian ini dengan topik tentang kualitas hidup yang 
terkait dengan kesehatan mulut pada anak labiopalatoskizis, kata kunci 
yang digunakan adalah Child Oral Health Impact Profile (COHIP), children, 
preschool-age chlid, school-age child, adolescents/young adult children, orofacial cleft, 
cleft lip, cleft palate digabungkan menggunakan operator Boolean “AND” 
dan “OR”. 
3.2.3 Screening 
Pada tahap ini adalah proses memilih penelitian yang sesuai dengan 
kriteria pemilihan yang diinginkan. Berdasarkan topik yang telah 
disampaikan, proses skrining yang digunakan dalam pemilihan jurnal 
pada penelitian ini sesuai dengan karakteristik yang disebutkan dalam 






a. Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi adalah kriteria atau karakteristik1umum dari 
subjek penelitian yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan 
(Siregar & Harahap, 2019). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 
1) Jurnal internasional tentang faktor-faktor yang berhubungan 
dengan OHRQoL pada anak labiopalatoskizis. 
2) Jurnal update 10 tahun terakhir (2011-2021). 
3) Jurnal dengan bahasa inggris 
4) Jurnal dengan metode penelitian cross-sectional, cohort, case control dan 
case report menggunakan kuisioner COHIP dan COHIP SF pada 
anak labiopalatoskizis. 
b. Kriteria ekslusi 
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan 
subjek penelitian yang tidak memenuhi persyartan pada 
kriteria1inklusi dari studi (Nursalamb, 2015). Kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Jurnal yang tidak sesuai dengan topik penelitian. 
2) Jurnal yang dipublikasikan ≤2010. 
3) Jurnal dengan metode penelitian review  
3.2.4 Penilaian Kualitas 
Pada tahap ini adalah tahap penentuan literature yang akan 
digunakan dengan menilai kualitas dari studi yang telah diskrining untuk 
melihat relevansi dan1kesesuaian dengan tujuan penelitian (Nursalam, et 
al., 2020). The Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal 
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digunakan untuk menilai dan menganalisis kualitas metodologi artikel 
yang telah didapat. Berdasarkan Kowureng, Kairupan, & 
Kristamuliana, 2020) skor akhir dari penilaian kualitas metodologi 
jika mencapai setidaknya 50% memenuhi kriteria critical appraisal, 
artikel akan dimasukkan untuk selanjutnya dilakukan ekstrasi data. 
3.2.5 Ekstrasi Data 
Ekstrasi data merupakan tahapan dimana pengambilan informasi 
yang diperlukan dari jurnal-jurnal penelitian yang diperoleh. Yang paling 
utama untuk diektrasikan adalah outcome dari penelitian. Selain itu, data 
yang lain diekstrasi yaitu detail sitasi, desain penelitian, karakteristik 
partisipan analisis yang digunakan, dan intervensi (Barbara, 2020). Untuk 
membakukan proses ini dan meningkatkan validitas hasil, sangat penting 
untuk menyusun table ekstraksi data (Bettany-Saltikov, 2012). Berikut ini 
adalah tabel ekstrasi data yang akan digunakan. 









Umur Jenis Celah  Instrument Outcome 
        
3.3 Analisa Data 
Analisa data adalah sebuah proses memaknai data, dimana data yang 
telah dikumpulkan  di analisa berdasarkan tema tertentu dan melaporkannya 
atau menyajikannya (Creswell, 2014). Berdasarkan Efron & Ravid (2019) dan 
(Aveyard, 2014), berikut ini merupakan langkah-langkah untuk menganalisis 
studi literatur yaitu :  
1. Membaca dan mengulangi membaca setiap teks. 
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Langkah awal ini dilakukan dengan cepat membaca seluruh dokumen untuk 
membiasakan diri dengan keseluruhan isinya. Kemudian, baca ulang teks 
untuk mengidentifikasi bagian yang berguna dan relevan untuk ditinjau.  
2. Membuat ringkasan informasi 
 Langkah selanjutnya peneliti untuk meringkas semua informasi yang 
ada pada semua publikasi. Hal ini bertujuan untuk memberi gambaran 
semua publikasi dan melihat perbedaan yang digunakan setiap publikasi.  
3. Membuat cacatan  
 Saat membuat catatan, fokus bukanlah artikel itu sendiri, melainkan 
bagian yang telah diidentifikasi sebagai relevan dengan topik. Setelah 
membaca, peneliti memilih, menandai bagian yang sesuai dan 
mengidentifikasinya dengan istilah atau kategori kunci yang dibutuhkan 
untuk studi literatur, tandai dengan jelas. 
4. Identifikasi tema 
 Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi tema dimana bisa 
lansung melihat pada hasil penelitian. Kemudian deskripsiskan temayang 
telah di teridentifikasi. 
5. Mengembangkan tema 
Langkah dimana peneliti mengalokasikan semua tema yang 
didapatkan. 
6. Intepretasikan tema 
 
